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Abstrak
 

Rendahnya taraf hidup dengan berbagai situasi dan kondisi yang dihadapi kelompok-kelompok ekonomis

produktif adalah wujud kesenjangan dalam memperoleh pemerataan distribusi pendapatan dan rendahnya

tingkat pertumbuhan ekonomis. Akar permasalahan yang mencuat dipermukaan karena tidak adanya

keseimbangan dalam memperoleh kesempatan untuk berkiprah mengembangkan sayap usahanya.

Pembangunan dibidang ekonomi adalah satu-satunya tonggak dalam mengupayakan pemerataan yang

diarahkan dengan menata struktur perekonomian tiga pelaku ekonomi nasional, yaitu semula dengan sistem

perekonomian konglomerasi menjadi sistem perekonomian kerakyatan, dengan memberdayakan usaha kecil

atau kelompok ekonomis produktif secara sistematis terpadu dan berkelanjutan. Salah satu program

merupakan pencegahan kemerosotan dan mengangkat kembali mutu hidup masyarakat dari program JPS,

yang dilaksanakan Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah melalui Proyek Pengembangan

Program LEPMM, untuk mendorong tumbuhnya lembaga keuangan alternatif guna mempermudah akses

dalam sumber permodalan bagi anggota kelompok usaha. Keberhasilan pengembangan program LEPMM

sangat ditentukan adanya partisipasi dari anggota kelompok, namun didalam wujud partisipasi sangat

banyak variabel-variabel yang mempengaruhinya diantaranya, tingkat kemampuan sosial ekonomi anggota

kelompok dan pengetahuan anggota. Didalam penelitian ini akan diketahui hubungan variabel - variabel

yang mempengaruhi tersebut, sehingga hubungan tersebut terlihat merupakan pendorong partisipasi anggota

kelompok dalam melaksanakan program LEPMM sehingga tercapai sasaran dan tujuannya. Penelitian ini

adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan secara setara antara kuantitatif dan kualitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah Lembaga Ekonomi Produktif Masyarakat Mandiri (LEPMM) yang

berada di Kabupaten Tangerang: pengambilan sampel ditetapkan sebanyak 60 responden dilakukan secara

acak sederhana yang berlokasi di Kabupaten Tangerang, Propinsi Banten. Data yang dikumpulkan melalui

instrumen berbentuk angket dengan tekhnik wawancara, dalam bentuk instrumen pengukuran Kemampuan

sosial ekonomi, Pengetahuan anggota kelompok terhadap LEPMM, dan Partisipasi dalam pelaksanaan

program LEPMM.

 

Dari permasalahan yang ada hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, terdapat hubungan positif

antara kemampuan sosial ekonomi dengan partisipasi. Hubungan keduanya termasuk sedang ditunjukkan

dengan adanya peningkatan kemampuan sosial ekonomi anggota kelompok karena adanya insiatif tinggi

yang mendorong partisipasi anggota kelompok. Apabila dilakukan kontrol variabel pengetahuan maka

kontribusi kemampuan sosial ekonomi memberikan peningkatan kepada partispasi yang cukup berarti. Hal

ini menunjukkan bahwa kemampuan sosial ekonomi turut menentukan adanya variasi partisipasi. Kedua,

terdapat hubungan positif antara pengetahuan dengan partisipasi. Hubungan keduanya adalah sedang,
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digambarkan dengan melakukan kontrol variabel kemampuan sosial ekonomi maka kontribusi yang

diberikan oleh variabel pengetahuan terhadap partisipasi relatif cukup. Keadaan tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan sosial ekonomi anggota turut menentukan adanya variasi partisipasi anggota dalam

menunjang keberhasilan LEPMM. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah kemampuan sosial ekonomi

dan pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat partisipasi anggota. Sedangkan

kontribusi masing masing variabel antara tingkat kemampuan sosial ekonomi dan tingkat pengetahuan

adalah relatif sedang, berarti masih ada variabel lainnya yang mempengaruhi tingkat partisipasi anggota.

Diharapkan penelitian dapat bermanfaat bagi pembuat kebijakan, Lembaga Swadaya Masyarakat anggota

kelompok dan peneliti dalam kaitannya dengan pelaksanaan Program LEPMM.


